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ABSTRAK 

Perkuliahan menjadi salah satu fase penting dalam pendidikan tinggi, namun sering 

kali disertai dengan beban kerja mental yang tinggi, terutama bagi mahasiswa 

Teknik Industri yang menghadapi banyaknya SKS, praktikum, dan aktivitas non-

akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat beban kerja mental 

mahasiswa Teknik Industri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menggunakan metode 

NASA-TLX. Metode ini dipilih karena mampu mengukur beban kerja mental 

secara subjektif melalui enam dimensi, yaitu mental demand, physical demand, 

temporal demand, effort, frustration level, dan performance. Penelitian dilakukan 

pada mahasiswa semester 6 dengan jumlah responden sebanyak 66 orang yang 

dipilih menggunakan teknik quota sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa mengalami tingkat beban kerja mental yang tergolong 

tinggi, terutama pada dimensi temporal demand (22,29%) dan effort (20,05%). 

Faktor utama yang memengaruhi adalah banyaknya SKS yang diambil, keterlibatan 

dalam aktivitas organisasi, serta waktu pengerjaan tugas yang berdekatan. 

Meskipun demikian, dimensi frustration level menunjukkan nilai yang paling 

rendah (12,28%), yang menandakan bahwa mahasiswa masih mampu mengelola 

tekanan secara baik. Berdasarkan temuan ini, diperlukan evaluasi terhadap beban 

studi dan manajemen waktu mahasiswa, serta pemberian pendampingan akademik 

agar beban mental tidak mengganggu proses belajar. 

Kata Kunci: Beban kerja mental, mahasiswa, NASA-TLX, Teknik Industri, UIN 

Sunan Kalijaga 
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ABSTRACT 

College life is a crucial stage in higher education, yet it often comes with a 

considerable mental workload especially for Industrial Engineering students who 

deal with numerous credits, practical courses, and non-academic activities. This 

study aims to measure the level of mental workload experienced by Industrial 

Engineering students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta using the NASA-TLX 

method. This method is chosen because it allows respondents to subjectively assess 

their mental workload through six dimensions: mental demand, physical demand, 

temporal demand, effort, frustration level, and performance. The research was 

conducted on sixth semester students, with 66 respondents selected using a quota 

sampling technique. The results show that most students experience a high level of 

mental workload, particularly in the dimensions of temporal demand (22.29%) and 

effort (20.05%). The main contributing factors include the number of credits taken, 

involvement in organizational activities, and tight assignment deadlines. However, 

the frustration level dimension scored the lowest (12.28%), indicating that students 

are still able to manage academic stress relatively well. Based on these findings, it 

is necessary to evaluate students’ academic loads, improve time management, and 

provide academic support to ensure mental workload does not hinder their learning 

process. 

Keywords: Mental workload, students, NASA-TLX, Industrial Engineering, UIN 

Sunan Kalijaga  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkuliahan merupakan salah satu proses dan tahapan penting dalam dunia 

pendidikan tinggi yang menjadi jembatan bagi mahasiswa dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan nya di bidang yang mereka pilih. Menurut 

Undang-Undang no 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi di Indonesia, 

perkuliahan memiliki berbagai jenis, seperti universitas, institut, politeknik, sekolah 

tinggi, dan akademi. Masing-masing memiliki karakteristik dan fokus pendidikan 

yang berbeda. Pendidikan tinggi ini bertujuan untuk mempersiapkan para lulusan 

nya agar siap menghadapi tantangan di dunia kerja serta berkontribusi pada 

masyarakat. Menurut Undang-Undang nomor 12 tahun 2012 tentang pendidikan 

tinggi, perguruan tinggi memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, atau dengan yang dikenal sebagai 

tridharma perguruan tinggi. 

Ambarwati et al. (2017) dalam penelitannya menyatakan bahwa proses 

belajar mengajar perguruan tinggi yang dialami oleh mahasiswa dengan umur 22 

tahun memiliki potensi mengalami stress yang tinggi yaitu 47,5%. Hal ini 

dikarenakan seseorang yang memasuki usia 22 tahun telah memasuki usia dewasa 

awal dan terdapat faktor internal serta eksternal yang dapat mempengaruhi tingkat 

stress. Faktor internal dapat dipengaruhi oleh kemampuan dalam menyikapi dan 

memahami suatu permasalahan yang kurang baik, sedangkan untuk faktor eksternal 

dapat dipengaruhi oleh beban studi yang semakin bertambah dan perolehan nilai 

hasil belajar yang tidak sesuai dengan harapan (Ambarwati et al., 2017). 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Azwar & Candra (2019) 

menyatakan bahwa terdapat beban kerja yang dialami oleh mahasiswa dengan nilai 

68% pada salah satu universitas di Indonesia. Hal ini menyatakan bahwa beban 

studi atau jumlah SKS yang diambil oleh mahasiswa memiliki pengaruh terhadap 

beban kerja yang dialami. 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu pendidikan tinggi di 

Indonesia yang menyelenggarakan perkuliahan untuk mahasiswanya baik dari 

tingkat strata 1 hingga strata 3. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sendiri memiliki 8 

fakultas, dengan 44 program studi sarjana, yang terdiri dari 19 program studi umum, 

dan 25 program studi keagamaan. Salah satu program studi yang berada di UIN 

Sunan Kalijaga adalah program studi Teknik Industri yang berada dalam Fakultas 

Sains dan Teknologi. Program studi Teknik Industri adalah program studi yang 

memiliki mata kuliah wajib paling banyak dibandingkan dengan program studi lain 

pada Fakultas Sains dan Teknologi dengan jumlah 63 mata kuliah dan 9 praktikum. 

Berdasarkan data tersebut mata kuliah dibagi kedalam 8 semester dengan alokasi 

SKS yang dapat diambil oleh mahasiswa sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah SKS 

No Semester 

 SKS Mata 

kuliah  

Wajib 

SKS 

Praktikum 

SKS Mata 

kuliah 

Pilihan* 

Total 

1 Semester 1 20 0 0 20 

2 Semester 2 18 2 0 20 

3 Semester 3 18 2 0 20 

4 Semester 4 19 2 0 21 

5 Semester 5 19 2 0 21 

6 Semester 6 13 3 6 22 

7 Semester 7 11 0 6 17 

8 Semester 8 4 0 0 4 

Sumber: Sistem Informasi Akademik 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat penyebaran SKS (Sistem Kredit Semester) 

mahasiswa terbesar ada pada semester 6 dengan 22 SKS, dengan 13 SKS mata 
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kuliah wajib, 3 SKS praktikum, dan 6 mata kuliah pilihan yang dapat diambil oleh 

mahasiswa, maka dari itu dengan jumlah SKS 22 pada semester ini terdapat indikasi 

pengambilan jumlah SKS yang tinggi dan memiliki potensi meningkatkan beban 

kerja mental pada proses perkuliahan. Program studi Teknik Industri menerapakan 

sistem SKS (Sistem Kredit Semester) dalam melakukan kegiatan akademik nya. 

Sistem kredit semester adalah sebuah sistem yang memungkinkan mahasiswa dapat 

merencanakan dan mengatur beban studinya secara fleksibel. 

Sistem kredit semester yang diambil oleh mahasiswa dalam melakukan 

proses perkuliahan dapat menyebabkan beberapa kondisi yang mempengaruhi 

proses perkuliahan dan dapat menghambat target yang telah ditentukan seperti 

mengalami stress, mengantuk di kelas, dan tidak mengumpulkan tugas (Lestari, 

2019). Hal ini dapat disebabkan oleh banyaknya jumlah SKS yang diambil atau 

faktor eksternal lain yang dapat meningkatkan stress sehingga mahasiswa tidak 

fokus dalam menjalankan perkuliahan. Berdasarkan penelitian terdahulu terhadap 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga secara umum didapatkan skor paling tinggi pada 

frustation level sebesar 97,8, lalu temporal demand 95,4, lalu performance 93,5, 

dan terakhir physycal demand sebesar 83,5 (Pangestu, 2021). Skor tersebut 

menunjukan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi tingkat beban kerja mental 

pada mahasiswa.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap mahasiswa Teknik 

Industri UIN Sunan Kalijaga semester 6 terdapat stress yang dialami disebabkan 

beban studi yang diambil, praktikum, dan banyaknya kegiatan diluar kampus yang 

mereka ikuti. Berdasarkan data yang disampaikan sebelumnya menyatakan bahwa 

program studi Teknik Industri memiliki mata kuliah wajib terbanyak diantara 
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program studi lain di Fakultas Sains dan Teknologi, hal itu menjadi indikasi adanya 

beban kerja mental terhadap beban studi yang diambil. Maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dan lebih spesifik untuk mengetahui tingkat beban 

kerja mental mahasiswa khususnya pada mahasiswa Teknik Industri UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Metode NASA-TLX adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

melakukan pengukuran beban kerja mental secara subjektif dan mendapatkan skala 

penilaian dari responden. Metode ini dipilih karena memberikan keleluasaan 

kepada responden dalam memberikan penilaian terhadap beban kerja mental yang 

dirasakan sehingga dapat memberikan penilaian yang lebih sensitif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sari (2019) menunjukan ketiga karyawan yang menjadi responden 

memiliki beban kerja tinggi dengan nilai diatas 80, hal ini menyatakan bahwa perlu 

adanya perbaikan pada objek penelitian dan menunjukan bahwa metode NASA-

TLX dapat digunakan dalam pengukuran beban kerja mental.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka perlu dilakukan 

penelitian terkait beban kerja mental mahasiswa UIN Sunan Kalijaga menggunakan 

metode NASA-TLX untuk mengetahui seberapa tinggi beban kerja mental yang 

dialami oleh mahasiswa. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang ada berikut adalah rumusan masalah pada 

penelitian ini: 

1. Seberapa tinggi tingkat beban kerja mental yang dialami mahasiswa Teknik 

Industri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi beban kerja mental mahasiswa Teknik 

Industri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Usulan perbaikan apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi beban kerja 

mental mahasiswa Teknik Industri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang ada berikut adalah tujuan penelitian pada 

penelitian ini: 

1. Mengukur tingkat beban kerja mental yang dialami mahasiswa Teknik 

Industri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi beban kerja mental 

mahasiswa Teknik Industri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Membuat usulan perbaikan apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

beban kerja mental mahasiswa Teknik Industri UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

1.4. Batasan Penelitian 

Berikut adalah batasan penelitian pada penelitian ini: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa Teknik Industri UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa semester 6. 

3. Penelitian hanya dilakukan pada kegiatan akademik (pembelajaran dikelas, 

praktikum, tugas)  dan kegiatan kemahasiswaan (organisasi, kepanitiaan, 

asisten laboratorium).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan menggunakan metode NASA-TLX pada mahasiswa Teknik Industri 

adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa rata-rata beban kerja mental 

mahasiswa Teknik Industri UIN Sunan Kalijaga berada pada kategori optimal 

load dengan nilai 72. Diperoleh empat dimensi utama yang mempengaruhi 

beban kerja mahasiswa lebih dari 60% yaitu kebutuhan waktu 22,29%, lalu 

tingkat usaha 20,05%, lalu kebutuhan mental 15,90%, dan performa 15,40%. 

2. Dimensi dengan pengaruh paling besar terhadap beban kerja mental adalah 

kebutuhan waktu 22,29%. Hal ini dapat dilihat pada diagram fishbone, di 

mana sub penyebab seperti ”jadwal perkuliahan yang padat”, ”waktu 

mengerjakan tugas yang singkat”, dan ”aktivitas non akademik”. Peringkat 

kedua adalah dimensi Tingkat Usaha (effort) dengan nilai sebesar 20,05%. 

Hal ini dapat dilihat pada sub penyebab pada diagram fishbone seperti 

“mengerjakan tugas dekat dengan waktu pengumpulan” dan “kesulitan 

menemukan skala prioritas”. Dimensi kebutuhan mental (mental demand) 

berada di peringkat ketiga dengan nilai sebesar 15,90%. Hal ini dapat dilihat 

pada sub-penyebab “Tuntutan untuk berpikir kritis” dan “Kesulitan 

memahami tugas” pada diagram fishbone.  

3. Berdasarkan dimensi yang paling berpengaruh terhadap beban kerja mental 

mahasiswa, diperoleh beberapa rekomendasi perbaikan yang dapat 
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diterapkan untuk mengurangi beban tersebut. Rekomendasi tersebut antara 

lain adalah menyelenggarakan pelatihan manajemen waktu secara, 

meningkatkan dukungan sosial dari dosen pembimbing akademik, dan 

memperkuat dukungan dari teman sebaya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang 

dapat diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat dipertimbangkan untuk menggunakan 

metode pengukuran beban kerja mental yang lain atau mengabungkan metode 

yang ada. 

2. Dapat dipertimbangkan untuk melakukan penelitian berdasarkan faktor-

faktor yang lain seperti nilai IPK mahasiswa, lama waktu belajar, jalur masuk 

universitas, atau faktor yang lain. 

3. Menambahkan faktor eksternal (hubungan keluarga, hubungan pertemanan, 

dll) sebagai faktor penelitian. 

4. Menambahakan metode lain sebagai pembanding pada penelitian 

selanjutnya. 
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